


Tujuan,

Memprediksi Kinerja individu di masa datang melalui kriteria-kriteria
memecahkan masalah dan membuat keputusan, mencapai target kerja, dan
menyampaikan ide/gagasan.

Definisi,

Prosedur pengukuran yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel
kemampuan kognitif  (cognitive ability), kemampuan metakognitif
(metacognitive ability) dan kemampuan Kkreativitas. Kemampuan-
kemampuan tersebut merupakan manifestasi dari potensi manajerial yang
dapat memprediksi kinerja individu.

Berbasis Potensi Manajerial Domain Kognitif
Memprediksi Kinerja Kerja

MANAGERIAL APTITUTE TEST
(TES POTENSI MANAJERIAL)




—~ GIFTEDNESS (G) ~,
=top 10 %

NATURAL
ABILITIES (NAT)

DOMAINS (G)
(Examples of sub-domains)

INTELLECTUAL (Gi)
General intelligence (g factor)
Fluid, eristallized reasoning

Verbal, numerical,

Memary, sense of xsenmdon
CREATIVE (Ge)

Inventiveness (problem-solving)

Imagination, originality {arts),
retrieval fluency.

SOCIAL (Gs)
Communication (tact,

reeptiveness, eloquence)
Influence (leadership,

PHYSICAL

Sensory: visual, auditory,
olfactive, ete.

Motor: power, endurance,

~

INTRAPERSONAL (1)

PHYSICAL/MENTAL CHARACTERISTICS
(Appearance, handicaps, health)
(Temperament, personality traits, well being)

SELF-MANAGEMENT (-> Maturity)
AWARENESS OF SELF/OTHERS
(Strengths & weaknesses, emotions)
MOTIVATION/VOLITION
(Needs, interests, passions, values)

(Resource allocation, adaptive strategies, effort}

Positive/
negative
impacts

CATALYSTS -------- -

DEVELOPMENTAL PROCESS (D)
Informal/formal learning & practicing

9 balance, coordination, ete.

CHANCE (C)

Positive/
negative
impacts

ENVIRONMENTAL (E)

MILIEU: physical, cultural, social, familial, ete.
PERSONS: parents, teachers, peers, mentors, ete.
PROVISIONS: programs, activities, services, ete.
EVENTS: encounters, awards, accidents, ete.

~— TALENT(T) —
=top 10 %

SYSTEMATICALLY
DEVELOPED
COMPETENCIES
{SYSDEV)

FIELDS (T}
(Ex es relevant
to admol-.lgom youths)

ACADEMICS: Ianguage, science,
humanities, ete
ARTS: visual, drama, music, etc.

BUSINESS: sales, entrepreneurship,
management, ete.

LEISURE: chess, video games,
puzzles, etc.

SOCIAL ACTION: media, public
office, ete.

SPORTS: individual & team.

TECHNOLOGY: trades & crafts,
electronics, computers, etc.
\. J/

s oo

Dukungan Teori




Transformasi
Potensi Manajerial Menjadi Kinerja

Istimewa

Dukungan
Individu rata-rata

lingkungan

Tes Potensi Manajerial
SN EEEEEEEEEESN
\\ (Managerial Aptitude Test)
Berpotensi tapi bukan potensi  ——— Individu berpotensi manajerial
manajerial
(- N Mendapat
Berpotensi manajerial tapi kurang
optimal pendidikan, pelatihan,

manajerial

Kompeten Manajerial

Didukung

faktor ekternal

?

)

Pemikiran Dasar



Dimensi & Kriteria

-
* KOGNITIF

 METAKOGNITIF
* KREATIVITAS

.

Potensi
Manajerial

TRANSFORMASI

* Faktor belajar

Pemikiran Lanjutan

e Pemecahan masalah
& Pengambilan
Keputusan

* Pencapaian target
kerja.

\_

* Penyampaian gagasan.

/

KINERJA




—

“emampuan koonitit merupakan kemampuan proses berpikir sehingga
mampu menghasilkan pemikiran-pemikiran kritis dalam usaha untuk mencari

1 solusi dan mengambil keputusan.

Inferensl, Asumsi, Dedulksi, Interpretasl, Evaluasi Pendapat

“emampuan metakognitit merupakan kemampuan proses berpikir yang
melibatkan kesadaran metakognitif dan regulasi metakognitif dalam situasi

kegiatan manajerial dan kegiatan strategik. _

Deklarasl, Prosedur, Kondisl,
Perencanaan, Strategl, Monitor, Perbalkan Strategl, Evaluasi |

“reativitas merupakan sikap individu yang berani berbeda dengan orang lain
pada waktu mengeluarkan ide, menuangkan gagasan atau menciptakan kreasi.

Sikap Berani Berkreatif

~——

Definisi Operasional & Dimensi




BATASAN

Potensi Manajerial Subtes Kognitie Subtes Metakognitf

Sangat berpotensi

: > +2.0045 > +1.1857
(exceptionally)

SLEEEE  L0.6827 sd. +2.0045 +0.6614 sd. +1.1857
(highly)

USRSl 10,3230 sd. +0.6827 +0.2876 sd. +0.6614

(moderately)

Sedikit berpotensi

) +0.0000 sd. +0.3230
(midly)

+0.0200 sd. +0.2876

Kurang memperlihatkan
berpotensi

Batasan Potensi Manajerial



Non-Pengalaman Pengalaman
Manajerial Manajerial

Sub tes (Fresh Graduate)

Kognitif \ \

Metakognitif \ \

Dipakai jika hasil

Kreativitas kognitif & metakognitf
(Sikap Berani + “cukup berpotensi & agak
Berkreatif) berpotensi”

Peserta Tes M.A.T




-

Kognitif 19 29

Metakognitif 16 32

Kreativitas 13 19
Jumlah 48 item 80 item

 Anchoritem - item yang digunakan terus menerus.

* [|tem-item selalu diperbarui (maksimal pengunaan 500 peserta untuk
perusahaan yang sama).

« Sifat tes - power test, semua item dikerjakan.

 Waktu pengerjaan - kurang lebih 30 menit (+ 5 menit)

Item Tes M.A.T




Bertindak, baru berpikir.

Berpikir, baru bertindak.

Contoh Item M.A.T - Dimensi Kognitif
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PROFIL POTENSI MANAJERIAL - KOGNITIF®

Nama : SUBYEK

Umur : 56tahun

Pendidikan terakhir : S1-Sarjana Informatika
Posisi terakhir : Instruktur Manajemen

A. POTENSI MANAGERIAL-KOGNITIF
KEMAMPUAN (ABILITY)

Kognitif

kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah dan membuat
keputusan dengan berdasarkan asumsi yang dibangun, mengkaitkan satu hal
dengan lainnya, menganalisa hubungan sebab akibat, melihat konteks masalah
dan menarik suatu kesimpulan .

Kompetensi : Berpikir Kritis

Metakognitif

kemampuan berpikir manajemen dan strategik melalui pemahaman kondisi,
proses, penyebab yang dihadapi, kemudian diolah menjadi perencanaan,
strategi, monitor, perbaikan dan evaluasi di dalam proses manajerial.
Kompetensi : Berpikir startegik

Ukuran potensi manajerial:

1. sangat berpotensi (exceptionally), 2. berpotensi baik (highly), 3. cukup berpotensi
(moderately), 4. agak berpotensi (mildly), 5. kurang menunjukkan potensi manajerial.

Rahasia

POTENSI MANAJERIAL

Baik

Cukup

*)Potensi Manajerial-Kognitif berdasarkan konsep Differentiated Model of Giftedness and Talent (DMGT) dari
Cagne (2000)
**) Berpikir kritis sama dengan berpikir konseptual (Spencer & Spencer, p.68, 1993)




B. URAIAN KEMAMPUAN KOGNITIF
16

14 \
12

10 \\//\
~

SO N b OO

Inferensi Asumsi Deduksi Interpretasi Evaluasi
Argumen

INDIKATOR KEMAMPUAN KOGNITIF

INFERENSI
Seberapa jauh melakukan evaluasi terhadap fakta sehingga dapat ditarik kesimpulan
dengan tepat.

ASUMSI
Seberapa jauh melakukan identifikasi terhadap latar belakang suatu kejadian.

DEDUKSI
Seberapa jauh melakukan analisa sebab akibat agar menghasilkan keputusan logis.

INTERPRETASI
Seberapa jauh melakukan analisa terhadap kejadian kompleks dengan
menghubungkan satu kejadian dengan kejadian lainnya.

EVALUASI ARGUMEN
Seberapa jauh melakukan evaluasi terhadap pendapat atau kejadian relevan
(kesesuaian konteks).

Rahasia

POTENSI

Baik

Sedikit

Cukup

Baik

Sedikit




Rahasia
C. URAIAN KEMAMPUAN METAKOGNITIF
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INDIKATOR KEMAMPUAN METAKOGNITIF POTENSI
DEKLARASI
Seberapa jauh memahami keadaan suatu kejadian. syl
PROSEDUR ,
Seberapa jauh memahami proses terjadinya suatu kejadian. Bl
KONDISI
Seberapa jauh memahami penyebab kejadian dan waktu terjadinya kejadian. SUE
PERENCANAAN .
Seberapa jauh membuat rencana sesuai dengan tujuan. SN B TpRis el
STRATEGI -
Seberapa jauh membuat strategi-strategi untuk mengelola informasi. Sl
MONITOR .
Seberapa jauh melakukan monitor dan mengontrol secara terus menerus. S
PERBAIKAN STRATEGI
Seberapa jauh melakukan perbaikan terhadap strategi yang telah dijalankan dan Sedikit
menyesuaikan strategi dengan kondisi.
EVALUASI
Seberapa jauh melakukan evaluasi terhadap input, proses dan output serta evaluasi Sedikit

terhadap sistem dan pelaksanaan kegiatan.




Rahasia

D. URAIAN POTENSI MANAJERIAL
Sesuai dengan potensi manajerial kognitif Subyek untuk berpikir kritis diperkirakan kemampuannya akan diekspresikan

sebagai berikut:
Dasar asumsi/latar belakang .
‘masalah '

2.Hubungan masalah

3.Konten/inti masalah
4.Konteks masalah
5.Penarikan kesimpulan

Dapat melihat latar belakang masalah khususnya untuk masalah-masalah sederhana.

. Dapat melihat akibat suatu masalah dengan melakukan asosiasi dari pengalaman yang
" dialaminya.

: Dapat melihat inti masalah kompleks atau masalah yang belum pernah terjadi.

: Dapat menghubungkan masalah sederhana atau sering terjadi dengan masalah lainnya.
: Dapat menarik kesimpulan sesuai dengan fakta yang ada.

Sesuai dengan potensi manajerial kognitif Subyek untuk berpikir strategis, diperkirakan kemampuannya akan diekspresikan

sebagai berikut:
1.Apa masalahnya ?
2.Bagaimana terjadi masalah?
3.Apa penyebab masalah?

4.Perencanaan

: Dapat memahami masalah/kejadian yang sedang berlangsung dengan cukup tepat.

: Dapat mengatasi masalah dalam suatu proses kegiatan yang sedang berlangsung.

: Dapat memahami penyebab masalah sesuai dengan kegiatan yang sedang berlangsung.

. Dapat membuat perencanaan dengan detil, teliti dan mencakup semua aspek-aspek yang

" kemungkinan akan dilakukan.

5.Penyusunan strategi
6.Pengawasan/monitoring
7.Perbaikan strategi

8.Evaluasi

Sikap Kreatif:

: Dapat menyusun strategi hanya untuk kegiatan yang pernah dilakukan.

Dapat memonitor proses kegiatan berdasarkan visi, misi, sistem dan rencana, namun

" tinjauannya sendiri-sendiri (bukan suatu yang utuh).
: Hanya dapat memperbaiki strategi untuk kegiatan yang pernah dilakukan.
: Hanya dapat melakukan evaluasi kegiatan berdasarkan ketepatan waktu.

Ingin mengungkapkan gagasan-gagasan baru tapi hanya untuk kalangan yang mendukungnya.

E. REKOMENDASI

Atas dasar pertimbangan aspek potensi manajerial kognitif dan sikap kreatif yang dimilikinya, maka Subyek:

dapat DIPERTIMBANGKAN, karena subyek bersikap kritis , baik untuk hal-hal strategis maupun hal-hal praktis. Oleh karena
itu Subyek masih dapat diharapkan menghasilkan ide-ide yang sesuai dengan situasi yang dihadapinya.




PSIKOGRAM Kurang Sedikit Cukup Berpotensi Sangat
(Aspek Psikologis) berpotensi berpotensi Berpotensi baik berpotensi

A. ASPEK KOGNITIF

1. Berpikir Konseptual \/

<2

2. Berpikir Strategis
3. Berpikir Analitikal \/

B. SISTEM BERPIKIR

4. Dasar asumsi/latar belakang masalah \/
5. Analisa hubungan sebab akibat \/

6. Konten/inti masalah \/

7. Konteks/hubungan antara masalah \/
8. Penarikan kesimpulan \/

C. ASPEK MANAGERIAL

9. Pengelolaan masalah \/

10. Perencanaan \/
11. Penyusunan strategi \/

12. Pengawasan/monitoring \/

13. Evaluasi \/

14. Kreativitas \/




Variabel teramati

Inferensi:

Asumsi:

Deduksi:
Interpretasi:
Evaluasi Argumen:
Deklarasi:
Prosedur:

Kondisi:

Perencanaan:
Strategi:

Monitor:

Definisi Operasional

Seberapa jauh melakukan evaluasi terhadap fakta sehingga dapat ditarik
kesimpulan dengan tepat.

Seberapa jauh melakukan identifikasi terhadap latar belakang suatu kejadian.

Seberapa jauh melakukan analisa sebab akibat agar menghasilkan keputusan
logis.

Seberapa jauh melakukan analisa terhadap kejadian kompleks dengan
menghubungkan satu kejadian dengan kejadian lainnya.

Seberapa jauh melakukan evaluasi terhadap pendapat atau kejadian relevan.

Seberapa jauh memahami keadaan suatu kejadian.
Seberapa jauh memahami proses terjadinya suatu kejadian.
Seberapa jauh memahami penyebab kejadian dan waktu terjadinya kejadian.

Seberapa jauh membuat rencana sesuai dengan tujuan.
Seberapa jauh membuat strategi-strategi untuk mengelola informasi.

Seberapa jauh melakukan monitor dan mengontrol secara terus menerus.
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